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— PENGANTAR —

Dengan ricalal ji
gz salah seketjil ini penerbi
; : h enerbit memandant
{X}l(n/e\z :'g ngenengahkan pengakoean aza::; sdr 'LI:M‘; (I”";‘
Ll Mra{};\zlzgpf‘iapak Repoeblik Indonesia oleh seor;;mo
Dbt chamad Yamin jang djoega sebagai acl I
sedjarah Indonesia dan secrang tokoh .T\'T-o""r’;\:‘;(n =
e ;gux}{;f;:gdgglég\l{}é\ bo?llmn nama asing lagi bagi
ljaran nerdek epoeblik Indonesia, beli: ha.
rces ditjatat dengan ti > e Gt
S ] gan tinta mas dan tertoelis terdepa ri
T;‘S)ar:ﬁth. Kemerdekaan Repoeblik Indoncsi'ﬁbgd‘&?r;{? "d?n
c:r\]:p\-' jinta T,anah Air 'dan Bangsa Il‘-(!O‘K’ECi’;l:h 'u('a-
sialis sepenoeh-pencehnja. ; i e

Negara Repoeblil ]

% gara oeblik Indonesia telal i

it ionesia telah mendjadi tjita-

rfwéélllja, PlC(C,)“ soedah moelai dirintis sedjak l'ajllél:’nhjt’:f

h':"xtsilhaxl;)c'w.?:tl dcm pada waktoe itoe beliau dapat {Jt;
i rm;;.mglcgirtli ;Iz,o]on.g?n Komunis dan Islam atas
AS DIOZre mprialis dan Kapitali im ‘90

lnnean-nolzno X ¢ apitalis, dimana go-
ongan-golongan revoloesioner pada waktoe itoe tel:

g L8 ada waktoe itoe tela
petjah-belah oleh politik ,.devide etimpera Bi!'ugtil'a']'l

1a : g
Amuscfi;:n%qggda detik-detik persiapan Proklamasi 17
prr‘nc;rd; X.IO"’SR(]EII\IJ?P .dengan nama samaran so.-;a‘va“
it ,S,,_mik » jang pada waktoe 1;01'.;10cdoe!-{é‘h
dirfc)t“]l elalce mendjadi boeroean2 Kenpitai 11*'155h
S‘O)EKA(I)!‘(\)ISI d]]osg:a. bahkan dengan melaloei p::mo'e(durﬁ
SOEKARNI dan CHAEROEL SALEH d.l1-nja membe-
L ngan jang koeat sekali dalam m.?n.;'lmnt'lr‘«'\;)
klamasi Repoeblik Indonesia pada 17 /\noixstvs‘l“i;’;

Sekianlah riszlah  seketid]

i ini disadiikan, dengan

pengharapan agar dapat men
nemperlengkap bahan batjagsr‘lr.nbah e S

Penerbit:

A T sMoerba Berdjoeang”

7 November 1946.
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BAPAK REPOEBLIK INDONESIA.

DIATAS lembaran sedjarah Negara Indonesia se-
jama empat boelan ini, maka perdjoeangan Rakjat Moer-
ba mengalami soeatoe kegembiraan jang penoeh dengan
kechidmatan sanoebari dan kesjoekoeran hati terima-
kasih, karena kesoenggoehan telah sampal kepada ke-
pastian chabar jang menggirangkan, bahwa ditengah-
tengah njalaan api Revoloesi Proletariat Indonesia ter-
oetama dikota Soerabaja tampak tersemboenji ikoet ber-
djocang dengan boeroeh dan Pemoceda gagzuh-pcrwira
dibawah kibaran Merah-Poetih pandji-pandji kedaoelatan
Internasional seorang -poctera Indonesia jang telah ber-
oemoer kira2 lima-poeloeh tahoen dengan bernama:
Ibrahim dan memikoel gelar warisan Tan Ma-
laka ‘Bapak Repoeblik Indonesia.

Kepastian kabar itoe adalahs berita-penoetoep jang
menjeloeboengi beriboe-riboe lembaran riwajat dalam
doea poeloeh tahoen jang paling belakang ini, jang ter-
soesoen disekeliling romantik-politik jang perlebaran
sebagai Hikajat Seriboe Satoe Malam baroe dipinggir
laoet Pasifik-Barat, sedjak dari Sianghai, Manila, Bang-
kok, Singapoera, Medan, Boekit Tinggi dan Djakarta.

Kabar penoetoep ini menempatkan langkah pergera-
kan keatas poentjak peringatan, bagaimana soeatoe dji-
wa jang telgh berpoeloeh-poeloeh tahoen berfikir dan
berdjoeang dalam penderitaan kepahlawanan, achirnja
mendapat bahagia melihat dengan mata sendiri dan ber-
tenaga dengan tangan sendiri dalam soeasana perdjoea-
ngan raksasa jang lebih dahoeloe dengan segala oerat
sjarafnja telah diidam-~idamkan, dan kira-kira menim-
mboelkan perasaan tinggi sebagai Rousseeau, Voltaire
dan Montesquieu sekiranja dapat hidoep bergelora da-
lam Revoloesi Prantjis dalam laoctan api jang dinanti-
nantikan, atau sesoenggoehnja sepantoen Lenin dan Ke-
mal mengalami sendiri peristiwa perpoetaran kekoea-
saan politik ditanah-air dan dalam kelangan Rakjat jang
telah dibelanja lebih dahoeloe siang malam dengan per-

hitoengan lagika dan dengan tindjauan, jang dipertang-
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moeda 1918 sebagai pengandjoer jang berdjoeang da-
lam gerakan Komoenis, dan memperhoeboengkan Ang-
katan Pertama 1908 Wahidin-Tjipto-Tjokrorivai dengan
Angkatan Baroe 1928 dengan Soekarno-Hatta-Indonesia
Moeda. Dalam permoelaan decade ketika beliau di-
moeliakan dengan pemboeangan keloear negeri dan te-
roes beraksi dibenoea Eropah, Afrika dan Asia, dengan
menoesoek dari loear dengan pena dan doeta illegal
selama 20 tahoen lebih; setelah mengalami tangkapan
Manila dan Hongkong, dan memperhatikan dengan sak-
sama apa jang berlakoe dalam pemberontakan 1926/27,
maka permoelaan peperangan doenia II beliau menjele-
doep dengan diam-diam dibelakang pendaratan Dje-
pang kepoelau Djawa, atas tenaga dan dengan risiko
sendiri.

Tentara fascisme koening jang moela-moelanja ma-
boek kemenangan sementara mentjioem adanja beliau
disini, tetapi dengan mendjadi koeli-pekerdja dan se-
bagai romoesa dalam perintisan djalan kereta-api dan
sebagai toekang djahit maka terpelihara dari pada in-
tipan-intipan tentara dan polisi jang berlakoe sewe-
nang-wenang dan menindas-boeas, terpelihara karena
siap hidoep bersama-sama proletariat Indonesia jang
meringkoek dibawah telapak kaki imperialisme-koening;
hidoeplah beliau djoega sebagai Saksi Besar tentang
segala apa jang berlakoe dikalangan Rakjat Moerba,
Pemoeda dan dikalangan pemimpin2 dengan hoeroef ke-
tjil, selama tiga-setengah tahoen jang penoeh penderi-
taan dan penghinaan itoe.

LEMBARAN EMAS DALAM SEDJARAH
KEMERDEKAAN.

Setelah Djepang berkapitoelasi, sesoedah hantaman
Potsdam dan setelah Repoeblik Indonesia berdiri, maka
beliau melawat dari Barat ke Djawa Tengah menoedjoe
Djawa Timoer, sedangkan pada waktoe itoe namanja
telah mendengoeng ‘dalam Radio Pemberontakan dan

Shie

it di san Indonesia Moeda
iadi dynamit diloear pertemoean s g2
inr‘sd{ia;ﬁLtgyMataraxn, dan sesoedah itoe touo\u! ,rir:g\;e,can
{)‘oe dengah otak dan pena kcdalarrt\) ‘?(V‘Ctjz}:w“:;\cndjha(i
erangan dikota Soerabaja, \ o
?cer;(;)eariinp:r%as (falam sedjarah kemerdekaan Repoeb
Indonesia. ; i
i i lusi, pengandjoc
i diten ah-tengah api revo pengancice’
Tan ?Vlli:ll:l?a berasga moeda kcmbah,_ P\L;li‘ztxiT(l:;::\thmdaln
itengah-tengah dentoeman meriam, grand: - o
goep Selﬁt‘)]ge kali gi\cbat dari pada soqag,anakg;;\;c;oe_
olT’n‘tahoen 1926/27. Kabar-kabar ini S€x \aniaklah
tiaaha mendjadi kepoenjaan 'Oemo:r?l"\s?}g:hkl:}ﬂa)xn L
iwaj keloear bagaimana I hge e
rlv}:ala;lt ‘?11;12;5 laloe, dan diantarania bﬂb?"jﬂfm'; ?)Cr\;:ng
2 gg,hid]an skan air minoem kepada be iusac?)agai e
mcemimpin Indonesia pada socatoe t?mp?wﬂang Vil
Ir)nusa-pclajan keramaian pega\yaxz l?]cpz e
memikirkan Potsdam dan ka]rq)xtoclaslmﬁf( aiﬂgi f)icp:mg
i tiga-setengah-tanoen, k bagi Diepevs
"2?11 ttreﬁiﬁdlroer:’toch ataupoen bagl pcm\mpm?. jang
%me%oc moengKkin telah tersesat !

i ga T¢ alaka

Dalam kalangan internasional r.nallxa E]xn S‘ltll‘nlk“(at
masoek keloearga pengandjoc_rz doenia _aen\\ i
jang semoeanja selagi hidoep CI i

Se‘,l E Qu_ekSO“’mi-;mggamr kekoeasaan Jang tgrtlm__,i,lmm
B T Segala p;;mixnpin. ditanah Mesir, Dlj:g.ll_ i;m'

lam nﬁg&ra}sja Siam, Semenandjoeng M"elajocl‘g'l(’)‘gikc:

'lg‘c())é‘s%aodz,m ;Ti(;ngko‘& antara tahoen 1925 ;— L

nalnja semoeanja, dan berhoeboengan rap. : e
Bagi proletariat Indonesia maka beliau lebl ]

iai tindjauan hidoep jang
; karena mempoenial tin v b o
lgarﬁz;‘;;?l%;n filsafat dan dialektik xnatcn:;l;?tv_r;i,_‘;%m
e{ﬂi siasat taktik jang tadjam dan terlfer:a .a‘]l b
gcl m mereboet kekoeasaan bagl go]ong‘,gnée“gpa U
dz;; Lagi poela beliau t.ei}?h m(le;r%a(;?:ganvbahasa Do
an pena jang ta jam gai t e
]r?(()}cgﬂc}?gdil‘al?amkan dan dalam poeah fikiran itoe
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didapatlah pertanggoengan djawab berisi toentoenan dan
pimpinan bagaimana menjoesoen masjarakat dan negara
Indonesia sampai kepada Repoeblik Indonesia sebagai
anggauta keloearga dunia dengan woedjoedkan sosialis-

* me bagi Tani dan Boeroeh setelah mendapat kemena-
ngan politik dan sosial.

PERDJOEANGAN INDONESIA MENDJADI TELADAN.

Berdasarkan fikiran, bahwa Tan Malaka boekan sa-
dja bapak Repoeblik Indonesia, tetapi poela seorang
poetra jang sangat berharga dalam perdjoeangan Kkita
pada hari ini, karena padanja tersimpan beberapa ke-
sanggoepan, kepandaian, kejakinan dan keberanian, jang
sangat bergoena dalam revolusi, apalagi dalam kegen-
tingan internasional dan nasional pada waktu ini Dapat
diboektikan penghargaan itoe atas doea teladan. De-
ngan pengetahoean, bahwa tjita-tjita Repoeblik itoe te-
lah lahir kira-kira dalam tahoen 1925, maka segala toe-
doehan internasional bahwa Repoeblik Indonesia itoe
soeatoe toeangan made in Japan adalah bohong belaka,
dan soeatoe boekti poela keinginan hendak ber-repoeblik
itoe soenggoehlah soeatoe kelahiran demokrasi — so-
sialisme benar-benar.

Teladan jang lain berhoeboengan poela dengan de-
sas-desoes dari loear dan dalam, jang menoedoeh Kka-
lau-kalau pemoeda bertindak fascisme dan masih bersi-
fat koerang, dapat dipatahkan dengan pendapat beliau
sendiri, bahwa menoeroet pendengaran, beliau berpe-
mandangan, bahwa dalam revolusi sekrang tampak oleh-
nja tindakan Proletariat dengan bersemangat, sedang-
kan Tani dan Pemoeda bersikap djantan, lebih hebat
dari pada peristiwa jang pernah dialaminja dipoesat
doenia seperti dalam revoloesi di Mesir, Moskouw, Ber-
lin, dan Shanghai. Pendapat itoe mengoeatkan pendi-
rian bangsa Indonesia dalam pergolakan sekarang, dan

o ey

i i ber-
eri bokti poela, bahwa hqma]ah orang jang ber-
{1';?:}? dan berdri)alektik revolusioner dapat meraba isi
dan gat-geligatnja revolusi. . i
Tentang arti Tan Malaka dalam perdjoeangan 1e-
merdekaan tak dapat dibeberkan dengan pandjang de-
bar dalam roeangan ini, karena sekiranja pembatlah a-
pat berfikir lebih landjoet kira-kira lima poelonh' ta ‘;)eert
kedepan, maka terbajanglah dldte‘panrl)(]an lgr;gg;:rtloe koan
koe sedjarah doenia jang merentjanaka o e
ara Indonesia Merdeka, dan didalamnja
ggl;is nama beliau palin{le, _dldepa; bc}‘;;imlili,:l?asfg;;ﬁﬂ
beberapa pengandjoer laim, se ang‘ bt
angsaan dan bxograﬁ'behau akan ter ; s
]gggerfpa djilid, diantaranja beberapa tjcn’te..az gckgl(l)-
ling Patjar Merah, jang lebih berwarna dari pa Sacd"l-
ngeng-dbngeng pengalaman Stalin dan Lenin. ; ‘dl
rah, pengetahoean dan dong.eng telah bergoempa
sekeliling namanja !

——————————

KEDOEDOEKAN TAN MALAKA DALAM

REPOEBLIK INDONESIA. M inho
innia dari pada itoe karangan ini tidaklah akan
mcm?)(;lr?.éiné atau pmengoekocr tentang 'tun}pat ble;gau_
dalam masjarakat dan Negara Indonesia; djoe%a oy
ngan ini tidak akan menambah berpoeloch-p?c‘oc_lten_
malan jang soedah ada dengan seboeah ramalah lag! i

tang pertanjaan bagaimanu_kah pengaroeh karena ad
nja beliau Kini dipoelau Djawa. : : e
Ramafan tebakan jang sedemikian tndak akd'rl: 1:
tjoba. Melainkan siapa mendengarkan detak-deti Sa-
noebari Rakjat bahwa Tan Malaka berhoeboengant de:_
ngan ideologi dan dialektiknja tentoelah tak dapa 1’
djadikan bahan-angkatan atau bahan-pilihan atau {mggi_
andjoer jang dikelilingi pengikoet pgngeko.r sxle'm}?\ ejn-
wa, melainkan beliau pasti akan naik dan‘ba\&a m 3
ey uvguolop ueSuop BUUES-BWESI] Bl sejeay yesap
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jat Moerba, dengan menemboes beberapa lapisan wadja
dalam kalangan masjarakat dan Negara, sehingga kea-
daan jang soenggoeh betoel2 berdasar kehidoepan dan
dialektik Proletariat dalam negara dan masjarakat. Wa-
laupoen karangan ini melepaskan segala ramalan jang
sebesar-besarnja dalam perdjoeangan kemerdekaan te-
lah djatoeh kepada beliau sebagai Bapak Repoeblik jang
termoeda diatas doenia. Sangatlah besar kehormatan
jtoe, karangan penghargaan itoe lebih bergoena dan
mempoenjai nilai jang lebih tinggi dari pada Plato, jang
hanja sanggoep membentoek Repoeblik diatas kertas
sebagai permainan filsafat negara dan tidak mempoenjai
djedjak dalam penjoesoenan politik jang sesoenggoeh-
nja; samalah harganja dengan pendapat Mabini, jang me-
rantjang dan melihat penglaksanaan Repoeblik dalam
zaman revolusi Filipina 1899). Tan Malaka mendjadi
Bapak Repoeblik Indonesia, sebagai Sun Yat Sen hanja
seperti warga negara mendjadi bapak Repoeblik San-
min-chui: oentoek kehormatan Repoeblik Indonesia ber-
djiwa 70 djoeta, maka kedoedoekan Tan Malaka seba-
gai Bapak Repoeblik adalah disebelah Masarijk, dan Wa-
shington; sedjarah doenia menarik dia kebarisan itoe

dan Revoloesi Indonesia mengantarkan beliau ketempat
kemoeliaan itoe.

Koepasan djiwa dan timbangan politik Tan Malak
tidak akan ditoeangkan poela dalam roeangan ini; pe-
ngarang ini bertangan pendek, sehingga tak berdaja
memeloek orang begitoe besarnja dan penoelis berpena
lemah, sehingga tak dapat menggoeriskan djiwa jang
begitoe koeatnja. Lagi poela Tan Malaka mempoenjai
soerat tangan ahli-perpoestakaan dan pandai Seni boe-
nji-boenjian, jang mempoenjai perasan laoetan jang tak
berpantai. Karanga ini hanja hendak mengganti ka-
rangan-karangan penoelis Indonesia, jang beberapa kali
soedah teersambil dalam soerat kabar, jang memberi-
kan orang laloe-lintas, sehingga tak ada membedakan
intan dengan batoe bara, emas dan perak dalam hari-
baan bangsa kita jang ada waktoe ini mendapat keme-

— 10 =

i : a. Langkah
an segala bangs a !
g Jekasan sopan santoen
ah ini sebagal ka-

ngan politik dan p A :
ggsi%nal kita tertmgga\ °l.dt‘ kc%‘mw
internasional, seperti ternja a 8
limat penoetoep: L L
ira-ki epoeloeh tahoen da pepgarere
,}i{lratk;::se;pgtan bertemoe dengan Wl(%)l:lal:l(é Qp;ngan-
men ?aamhg berkoendjoens 1usroemal(11 ‘s: R
:ﬁggr Indonesia jang pintoe ?\anmg‘tg‘;\a:ii soc?lah e
toptoep, walaupoe S0 Hnggh
e tct‘;:a(;;tz;)t(;p" ,Ini saja datang. Bﬁlklu:}‘: (;L)Covv}‘c:x [;) 5
uczlon segala éjende\a soepa]a’o.edz_xri‘{x‘:;,:‘ Lot
e njoem maka kalimat ini dioeld “;i,mk.",‘; e
o t'ertboee !dan djendela terboeka : .:Bo;.;ﬁalsock i
dah g‘.nnde\a soepaja dapat penganr’l)lo:: Fho s
gan ‘]e S 'a’sendiri sangat bcroento(,nhd spd i
i 'alTan Malaka di Soekabqern; a::}'iona;l R
i iti ada polisi interna= s
ngert §ebaga1 tlpo?aatndlz{x(r:? Manilia, atas natr)na parlemen
i agai oe-soemb? )
- emberl sebagai sang £ ages
‘(;g:‘i}a (}11:;21%;; ‘.'];000 pesos mCITEOCd"‘O;’{;}{iqﬁﬁ?\‘ip?na‘sang,at
: pes . Kami Rakjat Pilipind g
antarkfr;(e};z;%i‘n31:;lhmgaktne dia akan kepclabmhdn dia
orma anja.. ‘WasLor
}r\ncliwati patoeng Joze Rizal.

Hati sangat tcrhtm]’Of
iang S ng telah
: jang satoe patoeng €
1 orang pahlawan; jang § c e .
md‘ggtd(ilcte)itoe dZm jang lain maaﬂ'l hg;i{’van b
rl'r)‘e:alirang pahlawan kemer(}le‘k;mpm 'Fn c:angat L
o 2 i shlah Toean S ‘
ami soenggoe sang AR
}f,“. enoctgcp dalam mr.enomg:dn\.Qndv‘a
""""""" Sebahdlgg::kakan pintoe dan segala d)encde <
rang ini, dan dibawah lindoengan

¢ egara Tan Malaka S g1 boers
bcrtcm('):"tli*;n‘gs\aﬁrgleiariat Indonesia jang dibelan]
romoes)
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poelan, Badan d.l.l. oentoe
djoeangan rakjat Indonesia.
Sdr. Tan Malaka telah berpidato tentang soesoenan
Volksfront jang isi sarinj

—g

PESAN BAPAK TAN MALAKA

KEPADA PARA PEMOEDA.
Dalam pertjakapan dengan seorang wartawan, Ba-
pak Tan Malaka jang telah

23 tahoen lamanja mening-
galkan Tanah Air Indonesia dan kini so

edah kembali
berada ditengah-tengah masjarakat Indonesia Merdeka,
antara lain beliau menjatakan kegembiraan hatinja me-
lihat perdjoeangan Rakjat Indonesia jang meloeap-loeap
teroetama para pemoedanja.

»Memang para pemoedalah jang mendjadi pelopor
perdjoeangan Rakjat”, kata beliau selandjoetnja —
"djoega dinegeri-negeri loearpoen begitoe”.

»Tetapi — kata beliau — hendaklah para pemoeda
djangan selaloe bertempoer sadja. Karena perdjoeang-
an dilapangan lainpoen memerloekan tenaga pemoeda,
teroetama dilapangan pembangoenan

Oleh sebah
moeda haroes
beladjar”,

itoe disamping bertempoer, para pe-
mempergoenakan kesempatan oentoek

Sebagai penoetoep pembitjaraannja, beliau menja-
takan, bahwa kekoeatan kita sekarang ini tidak ada
satoe sendjatapoen jang akan merobohkannja, karena
Petani, Boeroeh dan Pemoeda soedah bersatoe erat.

INI SARI PIDATO TAN MALAKA TENTANG

SOESOENAN VOLKSFRONT.
Pada tang

oetoesan P

gal 5-1-1946 di Poewakerto diadakan per-
temoean para

engoeroes Partai,

Perkoem-
k me

mbitjarakan hasjrat per-
Dalam pertemuan besar ini

a sebagai tersebut dibawah,
Diantara pembit

jara2 seorangpoen tidak ada jang
tidak menjetoedjoei
toean me

adanja Volksfront Bahwa persa-
mang keloear dari sanoebari oentoek memban-
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2
i Karena saudara
i .sama berdjoeang. e emoeda kita
toe rakjat bersgg(‘gzra-soeara dari per(;l'or?d?i }?ak e jang
mendf?ngaﬂéafl‘am politik maoepoen drakjat oot
g llzan\f’erdz;oeang, kita jakin bahwa
%?g:; dari fihak pemoed;. o
i moeda. tenia Kedjadian2
!rtof lalin bcgf}fgc\g’:engan dengank?taangxcl;rg:r el
Tetap 4 srfi jang L ’ang
n seper i
e Prqr;‘%r:f 0103;‘:-;,{ dan Tengah, memang
Djawa 11 Torerin ; i
mesti klt‘r‘t,s‘;;g saja dengar didaegat:ngglé?;g?gpertem
et tjak sampal ] £
: T i a-mana
tikaian soedI;‘Y;l ri“t?)e bisa mendjalar kerSn:irax e
poera}r: dzt:r:\djalar sampai ke Tiiamis.
m .
soe';\iabisa kita selesaikan. e i
paj Bidji jang dapat meloeaslijcu‘_lhr)c;rrmkg1 el adjneke{\n
s i i berselisin, Figts vt
: A ngan ) K e
ini soepaja kxtrz:l ,:]aia%ah program.qang‘sic‘gegan L
minimum-p‘t;?si ditangkap oleh f‘hzri}érdziioeamgan.
Sl huboengan dengan
langsoeng ber’

smtara
i i ntoek sementara
i h kita terima O€ gteet
Imbhaz:t }ﬁgggmﬁiapi moesoeh jang tersoes
sadja, boeal : 7 h
: g jerai ingatla
g ita mengadakan pcrt;erallaqatapé ala%\ ey
g ?’Ieﬁgeran Diponegoro gldargat e rmsrilions
e kl@?{'t sadja moesoeh soeda Sape ia Agets
i SCd(;e;\an program kita oentoe
nja. Soesoen: -
! Kktis. ; nonn
daklah pra orang djoeroewarta darldOA:n;;% e
g o ia revoloesi rakjat ken i e
henda‘;ﬂ So?-g:%jahan. e ?crtlz%f;nja jang lengkap.
el 7 t masoek dengan ten
sampai dapa

; ita meng-

) epaja diwaktoe ki di-

; djaga soepaja ; karena dat
Kita haroe$ ";,%r;k] fimboel per%%‘r{g}r‘ﬁ;, jang pada

hagaos moei)oeberapa isme Jang oC lkan sebeloem ke-
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U.N.O.: TOELEN ATAU LANTJOENG?
(Oleh: Tan Malaka )

. Kami semoea negara beserikat (U.N.O.) perkete-
tapan hati mcnghindarkan pentjana perang poeat
toeroenan kita ini, jang soedah doea kali dalam
hidoep Kkita ini men’.mhoe\kan kesedihan manoe-
*  sia dan sekali lagi menetapkan kepcrt]a}aan kaml
atas hak dasar bagi manoesia, atas kehormatan
dan nilai geseorang manoesia, serta atas persa-
maan hak, lelaki ataupoen pcrcmpoean dan se-
moea negara, pesar atau REUJILY coocessmenmanroretess

Alangkah bagoosnja toedioean Perserikatan Bangsaz
terkenal sebagai U.N.O. seperti tertjantoem dalam moe-
kadimahnja diatas. Amat djaoeh toedjoeannja, soetji-
moelja maksoednja dan megah-tegap pcrkataannja.
U.N.O. berniat menegakkan persamaan tiap-tiap bangsa,
n ketjil atas: hak menentoekan sifat dan
pangoennja pemerintah sendiri. Lagi poela persamaan
tiap-tiap bangsa atas hak rrkcmpertahankan kemerdeka:
annja terhadap Kketjerobohan.

Tetapi, apakah tidak tjahajanja keloear sadja jang
perkilat gilang-gem'\lang sedangkan zatnja adalah lan-
tjoeng seperti mas palsoe ? Apakah U.N.O. tidak reinea
carnasi, djadi-djadian, almarhoem Volkenbond sadja ?

Perspalan Indonesia adalah satoe batoe oedjian
boeat menentoekan lantjoeng atau toelennja U.N.O. itoe
dihari depan.

Selang berapa lama dilakoekan perdebatan ‘herapi-
api di U.N.O. antara Bevin-Kleffens para wakil Inggris -
Belanda disatoe pihak dan \/yshinsky—'\/lanunsky, para
wakil Sovjet Roesia-Ukmiuc dilain pihak. Vishinsky-
Manuilsky menoentoet U.N.O. mengirimkan Komisi Is-
timewa ke indonesia. Komisi Istimewa itoe haroesnja
{erdiri dari para wakil Tiongkok, Amerika, Roesia, Ing-
jelanda. Komisi Istimewa itoe oleh Vishinsky

gris, dan B
dianggap penting sekali. Keterangan jang diberikan




S

oleh Inggris oleh Vishinsky-Manuilsky dianggap tidak
tjoekoep. Menoeroet mereka, keterangan jang lebih
lengkap dan tak berat sebelah jang mesti didjadikan
dasar peroendingan di U.N.O.

Vishinsky-Manuilsky kalah soeara! Oesoel mereka
mengirimkan Komisi Istimewa itoe ditolak. Perkara
Indonesia, ialah perkara ,,dalam roemah Belanda”. Ing-
gris tjoema pendamai sadja. Keterangan tentang In-
donesia tjoekoeplah soedah, kalau dikirimkan oleh Be-
landa kekantor Kementerian Loear Negeri Sovjet Roesia.

Inggris Belanda jang menoeroet Vishinsky-Manuil-
sky takoet ,rahasianja terbongkar” menang berdebat
dalam U.N.O. Roesia-Ukraine kalah soeara! Australia
roepanja membantoe Indonesia. Moelanja Mesir terti-
poe oleh Inggris. Tetapi dibelakangnja boleh djadi di-

paksa oleh pergerakan baroe di Mesir mengobah sikap-
nja di U.N.O.

Kita berterima kasih seichlas-ichlasnja kepada wa-
kil Roesia Ukraine. Saja pikir tak ada sekarang ini
diantara negara asing jang lebih rapat kehati rakjat In-
donesia, jang sedang berdjoeang boeat timboel atau
tenggelam ini, dari pada Sovjet Roesia dan Mexico dan
Polonia. Tak ada nama asing jang lebih dimoeljakan

oleh rakjat Indonesia dimasa ini dari pada Vyshinsky

dan Manuilsky. Boekannja rakjat Indonesia tak bisa
membedakan kawan dengan lawan. Boekannja poela
tiada tahoe menghargai djasa orang lain.

Sampai sekarang saja masih beloem mendapat cha-
bar pasti tentang sikapnja Tiongkok dan Amerika ter-
hadap Komisi Istimewa itoe. Apakah mereka djoega
pertjaja penoeh pada penerangan Inggris-Belanda ? Lagi

poela kita akan mengetahoei sikap apa jang akan kita
ambil,

Moengkin para pendengar U.N.O. pertjaja kepada
penerangan Bevin-Kleffens. Atau tidak pertjaja, tetapi
takoet, atau malas atau bermasa bodoh. Atau ada ke-

pentingan lain
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dan moengkin berachirnja teroes riwajat Serekat Bang-
sa2”. Seteroesnja dan lebih hebat lagi antjaman tersim-
pan dalam pidato Vyshinsky, bahwa ,sPerang jang se-

benarnja di Indonesia

moengkin akan
perang doenia 111" 4

Walaupoen Sovjet Roesia tjoema membawa doea
tiga soeara di U.N.O. itoe menantang poeloehan soeara,
tetapi dibelakang Sovjet Roesia berada kekoeatan jang

Ratoesan djoeta bangsa, ter-
djadjah di Asia dan Afrika dalam hakekatnja berdiri

berbandingan sebaliknja.

dibelakang dasar jang dibela oleh Sovjet Roesia. Ra-
toesan djoeta poela proletar dan tani diseloeroech doe-
nia tersemboenji dibelakang Sovjet Roesia, Achirnja
negara kalah, seperti Djerman, Italia dan Djepang me-
noenggoe-noenggoe kelepasan belenggoenja dari negara
jang menang dan maoe mendjadjah,

Sovjet Roesia tak akan dan tak bisa berhenti de-
ngan kekalahan soeara dalam U.N.O. itoe. Sovjet Roe-
sia tak bisa moendoer karena pemandangan doenia
(Weitan-chiauung), jang berdasarkan penghapoesan dja-
djahan serta penglenjapkan kapitalisme. Lantaran itoe
Sovjet Roesia terpaoet memehak pada bangsa berwarna
didjadjahan dan proletar doenia oemoemnja. Tak boleh
djadi Sovjet Roesia akan bermasa-bodoh apa lagi akan
berchianat terhadap filsafat politiknja sendiri.

Lagi poela Roesia sekarang sesoedah djatoehnja
fascisme berhadapan langsoeng dengan kapitalisme Ing-
gris-Amerika, jang mengoeasai semoea laoetan dan sa-
moedra didoenia. Kalau semoea laoetan dan samoedra
sadja dikoeasai oleh Amerika dan Inggris, ini soedah
berarti amat sempit boeat Roesia bergerak keloear.
Apa lagi poela, kalau Inggris mengoeasai Indonesia ia-
lah soember bahan perang dan poesat strategi perang
didoenia ini. Hal ini tak moengkin dibolehkan oleh
Sovjet Roesia boeat selama-lamanja.

Jang penting sekarang tidak hanja persoalan kalah
atau menangnja soeara Roesia dalam U.N.Q. Melainkan

menimboelkan
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